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ABSTRAK 

 

Tandingan, Richard Martin, 2016. Kajian Terhadap The Search for Extraterrestrial 

Intelligent Life menurut Teologi Reformed. Tesis, Program studi: Magister Teologi, 

Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Thio Christian Sulistio, Th.D, 

Hal. ix, 108. 
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Seiring berjalannya waktu teknologi di peradaban manusia semakin 

berkembang dan ilmu pengetahuan juga ikut berkembang. Demikian juga dalam 

bidang ilmu astronomi, para ilmuwan bergerak untuk mengenal alam semesta lebih 

lagi. Dari kegiatan penelitian astronomi ini, terbentuklah pemahaman sifat-sifat alam 

semesta, pemahaman kosmologi, pemahaman asal usul kehidupan, dan muncul 

dugaan-dugaan akan kehidupan di luar angkasa yang biasa disebut Extraterrestrial 

Life (ET). Usaha pencarian ET dilakukan secara khusus oleh salah satu kelompok 

penelitian yang masih merupakan bagian dari bidang astronomi, yaitu The Search of 

Extraterrestrial Intelligent Life (SETI). 

Penelitian SETI dibangun secara khusus untuk melakukan eksplorasi luar 

angkasa secara langsung maupun tidak langsung untuk mencari keberadaan ET.  

Dalam penelitian SETI, ada beberapa prasuposisi yang mendasari penelitian mereka, 

yaitu: (1) prasuposisi mengenai asal mula dunia. (2) prasuposisi mengenai Allah. (3) 

prasuposisi mengenai solusi bagi dunia. Melalui ketiga prasuposisi ini, SETI meyakini 

akan keberadaan ET di luar angkasa. SETI meyakini bahwa dunia berasal dari big 

bang dan kehidupan muncul dari proses evolusi yang panjang tanpa peran Allah di 

dalamnya. SETI juga percaya bahwa masa depan bumi ada pada kehidupan di luar 

angkasa. 

Tujuan utama dari tulisan ini adalah memberikan kajian secara teologis 

terhadap prasuposisi-prasuposisi SETI. Hipotesis tulisan ini adalah prasuposisi-

prasuposisi SETI bertentangan dengan teologi Reformed. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan model penelitian kepustakaan. Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa benar prasuposisi-prasuposisi SETI mengenai asal mula dunia, 

mengenai Allah, dan mengenai solusi bagi dunia bertentangan dengan teologi 

Reformed (doktrin penciptaan, doktrin Allah, dan doktrin keselamatan). Implikasi dari 

penelitian ini adalah memperlengkapi orang-orang Kristen dalam menghadapi 

tantangan zaman ke depan dalam hal sains. Orang Kristen harus tetap menjadikan 

Alkitab sebagai dasar dalam memahami sesuatu, termasuk dalam hal sains. Sains 

merupakan penelitian yang baik, karena dalam proses penelitian sains, wahyu umum 

milik Allah semakin dinyatakan. Maka tidak seharusnya Allah disingkirkan di dalam 

sains, tetapi Allah harus menjadi dasar di dalam sains. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 

Usaha memahami alam semesta dan memahami keberadaan manusia di 

dalamnya telah menjadi bagian dari sejarah umat manusia. Eksplorasi luar angkasa 

menjadi salah satu usaha memahami semua itu. Banyak peneliti yang telah 

berspekulasi mengenai alam semesta berdasarkan penelitian ini dan muncul teori-teori 

pemahaman kosmologi, asal-usul kehidupan dunia, dan dugaan-dugaan adanya 

kehidupan di luar bumi yang biasa disebut Extraterrestrial Life (ET).1 

Sekitar abad ke-4 SM pemikiran pertama kali mengenai adanya kehidupan di 

luar bumi dikemukakan oleh seorang saintis Yunani kuno, yaitu Epicurus. Epicurus 

mengatakan demikian: 

There are infinite worlds both like and unlike this world of ours. For the atoms 

being infinite in number . . . are borne on far out into space. For these atoms 

which are of such nature that a world could be created by them or made by 

them, have not been used up either on one world or a limited number of 

worlds . . . so that there nowhere exists an obstacle to the infinite number of 

worlds.2 

Sebagai usaha mencari kebenaran akan hal ini, terbentuklah suatu penelitian dalam 

bidang astronomi yang secara khusus bergerak mencari keberadaan ET yang disebut 

 
1David Lamb, The Search for Extraterrestrial Intelligence: a Philosophical Inquiry (New 

York: Routledge, 2001), 5, Adobe PDF ebook. 

2Jennifer Laing, “Christian Views of Extraterrestrial Intelligence (1600–2000): An Alien 

Concept?” Christian and Science, Agustus 2002, diakses 11 Oktober 2019, https://iscast.org/node/278. 
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sebagai SETI (The search for extraterrestrial intelligent life).3 Keseriusan akan 

penelitian ini didasari oleh pertanyaan apakah kita seorang diri di dalam alam 

semesta? Pertanyaan ini sangat penting bagi peradaban kehidupan manusia untuk 

mengetahui apakah di luar bumi ada kehidupan seperti di bumi?4 Pertanyaan tersebut 

dinilai oleh seorang filsuf Jerman yang bernama Albertus Magnus demikian: “This is 

one of the most noble and exalted questions in the study of nature.”5  

Penelitian SETI berjalan bersamaan dengan astrobiologi, mitos ET,6 dan teori 

evolusi Darwin. Semua bidang tersebut meyakinkan mereka bahwa jika kehidupan di 

bumi merupakan hasil dari evolusi, maka tidak mustahil ada kehidupan hasil evolusi 

juga di tempat lain.7 Kehidupan akan mengalami evolusi ketika keadaannya 

mendukung, sehingga kemungkinan adanya kehidupan di luar bumi bisa benar terjadi.  

Selama ada kondisi yang mendukung terjadinya evolusi di suatu planet, kita bisa 

berharap akan adanya kehidupan yang berevolusi, berkembang, dan mengalami 

kemajuan.8  

SETI dijalankan dengan asumsi bahwa ET telah mengalami evolusi yang lebih 

baik daripada manusia dan ET memiliki teknologi yang lebih maju daripada teknologi 

manusia, sehingga SETI berharap ET dapat menolong kehidupan manusia di bumi.  

 
3Ted Peters, “Astrotheology and the ETI Myth,” Theology and Science, No. 7 (January 2009): 

4, diakses 12 Oktober 2019, https://doi.org/10.1080/14746700802617097. 

4David A. Weintraub, Religions and Extraterrestrial Life: How Will We Deal With It? 

(Nashville: Springer, 2014), 6, Adobe PDF ebook. 

5Laing, “Christian Views.” 

6Mitos ET merupakan istilah yang dipakai para ilmuwan astronomi untuk menggambarkan 

kepercayaan akan adanya keberadaan ET yang belum dapat dibuktikan. 

7Peters, “Astrotheology and the ETI Myth,” 10. 

8Ibid., 14-15. 
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Teknologi pengobatan ET yang lebih maju akan menolong menyembuhkan beberapa 

penyakit yang ada di bumi. Bahkan, diasumsikan bahwa teknologi ET sudah 

mencapai taraf kehidupan kekal secara sains (bukan secara agama). Diasumsikan juga 

ET telah memiliki teknologi perang yang lebih baik, sehingga kemungkinan 

kehidupan ET telah mencapai kedamaian dan diharapkan dapat menjadi solusi bagi 

peperangan di bumi serta membawa kedamaian yang sejati di bumi. Dapat dilihat 

bahwa manusia tertarik mencari ET dan berelasi dengan ET dengan tujuan 

mendapatkan pertolongan dari teknologinya.9 

Memang sampai saat ini ET belum ditemukan oleh manusia, dan sejauh ini 

hanya kehidupan manusia yang terdeteksi.10 Namun, Paul Davies memandang jauh ke 

depan akan dampak keberadaan ET sebelum mereka ditemukan. Davies berkata jika 

suatu saat ET benar ditemukan, maka keberadaan ET akan berdampak besar bagi 

dunia khususnya pada agama dan hal ini akan menghancurkan sepenuhnya pandangan 

agama selama ini mengenai hubungan Tuhan dan manusia. Agama tidak dapat 

menemukan tempat bagi ET dalam pandangannya mengenai hubungan Tuhan dan 

alam semesta. Kekristenan juga akan mengalami kesulitan karena hal ini.11   

Perkataan Davies terlihat benar ketika SETI berani menyerang teologi Kristen 

sebelum mereka berhasil membuktikan keberadaan ET. Serangan SETI secara 

langsung kepada teologi Kristen dilakukan oleh Von Däniken yang menyerang Gereja 

Katolik pada 1974, dengan mengatakan bahwa Yesus adalah seorang astronot. Yesus 

 
9Ibid., 11. 

10Albert A. Harrison, “Astrotheology and Spaceflight: Prophecy, Transcendence and Salvation 

on the High Frontier,” Exoplanets and Astrotheology 12, no. 1 (Febuari 2014): 31, diakses 2 November 

2019, https://doi.org/10.1080/14746700.2013.868118. 

11Paul Davies, God and The New Physics (New York: Penguin, 1990), 71-72, Adobe PDF 

ebook. 
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adalah ET yang memiliki teknologi tinggi dan mengunjungi manusia di bumi. Karena 

itulah Yesus dapat melakukan banyak mukjizat di bumi, mulai dari kehamilan 

perawan Maria adalah hasil dari teknologi pembuahan buatan dari ET, malaikat yang 

bersinar adalah ET yang memakai jubah luar angkasanya, Yesus berkata di rumah 

Bapa-Nya ada banyak tempat tinggal yang membuktikan ada banyak planet-planet 

yang bisa dihuni, Yesus memberi makan 5000 orang dengan 5 roti dan 2 ikan adalah 

sebuah teknologi ET yang sudah sempurna, Yesus dapat berjalan di atas air dengan 

teknologi antigravity beam, doa yang dilakukan Yesus adalah sebuah komunikasi 

dengan markas luar angkasa (Spacecraft), membangkitkan orang mati dan 

kebangkitan Yesus sendiri adalah bukti dari kecanggihan dan kesempurnaan teknologi 

medis ET.12 

Dari sudut pandang SETI, kisah-kisah di dalam kitab Suci bukanlah sejarah 

mengenai Allah dan kisah Allah bersama manusia, tetapi lebih kepada sejarah dan 

kisah ET bersama manusia. Seperti contohnya tiang awan dan tiang api di dalam kisah 

Musa bersama bangsa Israel di padang gurun, dimengerti sebagai efek dari pesawat 

luar angkasa ET. Yang mendasari semua asumsi ini adalah SETI menganggap apa 

yang bisa dilakukan oleh Tuhan bisa juga dilakukan oleh ET, sehingga menghasilkan 

pengertian bagi pihak SETI bahwa kemungkinan yang dianggap sebagai Tuhan Sang 

Pencipta selama ini oleh manusia di bumi adalah ET.13 Hal ini didukung dengan 

argumen para saintis yang melihat dugaan-dugaan kehadiran atau pengelihatan 

makhluk asing di dalam Alkitab sebenarnya adalah kehadiran dan wujud dari ET, 

 
12David Wilkinson, Science, Religion, and the Search for Extraterrestrial Intelligence 

(Oxford: Oxford University Press, 2013), 121-122, Adobe PDF ebook. 

13Ibid., 120. 
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sehingga para saintis menganggap bahwa sebenarnya yang Kitab Suci katakan 

malaikat ataupun Tuhan adalah wujud ET.14 

 Pekerja NASA yang bernama J. F. Blumrich pernah menuliskan di dalam 

bukunya yang berjudul The Spaceships of Ezekiel pada 1974 yang mengatakan bahwa 

kesaksian Alkitab yang mencatat kisah yang terjadi pada zamannya dianggap sama 

seperti kesaksian seseorang yang melihat akan sesuatu di zaman ini. Pada zaman ini, 

orang bersaksi melihat UFO terbang di awan-awan, melihat wujud ET seperti manusia 

merupakan kesaksian yang sama kesaksian Alkitab yang melihat malaikat turun dari 

langit, manusia yang naik ke surga, kesaksian nabi Yehezkiel melihat sesuatu yang 

melayang-layang di langit dan melihat wujud seperti anak manusia.15 Akibatnya jika 

suatu saat nanti ET benar ditemukan dan dapat dibuktikan, maka pernyataan bahwa 

Yesus adalah seorang astronot, Allah adalah ET, ET adalah pencipta alam semesta, 

Alkitab hanyalah sebuah catatan kisah ET di bumi bersama manusia akan semakin 

diyakini oleh SETI, dan hal ini menjadi tantangan bagi orang Kristen untuk 

menghadapinya. 

Sayangnya di Indonesia permasalahan seperti ini kurang diminati, dianggap 

tidak penting dan dianggap remeh sehingga jarang disorot. Kemungkinan oleh karena 

teknologi dan bidang sains di Indonesia cenderung lebih tertinggal jauh dibandingkan 

dengan negara-negara maju lainnya. Di negara maju, topik ini sudah lebih dahulu 

dibahas dan hal mengenai ET sudah menjadi daya tarik masyarakatnya, sehingga isu 

SETI saat ini telah menjadi satu pertanyaan besar dan populer dalam budaya di negara 

 
14Weintraub, Religions and Extraterrestrial Life, 71-72. 

15Josef F. Blumrich, The Spaceships of Ezekiel (London: Corgi, 1974), Adobe PDF ebook. 
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mereka.16 Seiring berjalannya waktu dalam perkembangan teknologi dan sains, 

penulis yakin akan ada saatnya kekristenan di Indonesia menerima tantangan SETI 

seperti di negara-negara maju saat ini. Maka, perlu bagi kekristenan mulai 

menanggapi isu-isu sains seperti ini untuk memperlengkapi jemaatnya menghadapi 

tantangan zaman ke depan. Khususnya memperlengkapi para pemimpin gereja Tuhan 

di tengah era perkembangan teknologi dan sains yang sangat cepat.17 

Bidang penelitian astroteologi secara khusus berusaha menjawab 

permasalahan antara SETI dan kekristenan.18 Bidang penelitian yang berusaha 

menganalisis secara kritis terhadap ilmu sains kontemporer yang meneliti luar 

angkasa berdasarkan doktrin penciptaan dan kristologi, dengan tujuan untuk 

membangun pemahaman yang komprehensif dan bermakna mengenai situasi 

sesungguhnya akan manusia di dalam alam semesta. Sejauh ini, kegiatan astroteolog 

berfokus pada ET,19 termasuk kegiatan SETI dan teori-teori UFO, studi mengenai 

benda terbang tak dikenal yang diberi hipotesis sebagai piring terbang dari luar 

angkasa yang datang mengunjungi bumi.20   

Penulis tidak menolak penelitian SETI yang berusaha mencari kebenaran 

dunia ini, tetapi tetap penulis tidak menyetujui argumen-argumen SETI yang 

bersinggungan dengan kekristenan secara langsung maupun tidak langsung. Maka 

 
16David Wilkinson, “Why Should Theology Take SETI Seriously?” Theology and Science 16, no. 

4 (September 2018): 427, diakses 31 Oktober 2019, https://doi.org/10.1080/14746700.2018.1525222. 

17Ibid., 431. 

18Astroteologi merupakan salah satu bagian di dalam bidang sains dan teologi. Secara khusus 

meneliti dan berusaha menjembatani isu-isu astronomi dan kekristenan. Salah satu isu yang paling 

disorot adalah SETI. 

19Astroteolog merupakan sebutan bagi para teolog Kristen yang bekerja dalam bidang 

astroteologi. 

20Harrison, “Astrotheology and Spaceflight,” 31. 
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dari itu penulis akan melakukan kajian terhadap pandangan-pandangan SETI menurut 

teologi Kristen secara khusus teologi Reformed mengenai pemahaman akan Allah 

sebagai Pencipta, pemahanan akan Alkitab, dan pemahaman akan keselamatan.  

Penulis memilih teologi Reformed karena penulis menganggap teologi Reformed 

cukup konsisten dalam penjelasannya akan doktrin kekristenan yang selalu 

berdasarkan kepada Alkitab. Penulis juga akan memberikan kesimpulan di bagian 

akhir penulisan dan saran-saran bagi orang Kristen menanggapi pandangan SETI dan 

perkembangannya. 

 

Hipotesis 

 

 Pandangan SETI bertentangan dengan pandangan teologi Reformed.  

Beberapa hal yang mendasari hipotesis ini adalah: (1) SETI pada dasarnya mencari 

kebenaran, meneliti alam semesta untuk mengetahui identitas manusia lebih lagi.  

Apakah benar manusia hanya seorang diri saja di alam semesta ini? Tetapi SETI 

hanya mencari kebenaran itu dari wahyu umum saja. Prinsip penelitian sains menurut 

teologi Kristen harus didasari dengan pengenalan akan Allah lebih dulu, sebab 

kekristenan mempercayai bahwa manusia juga membutuhkan wahyu khusus yaitu 

Alkitab untuk mengetahui mengenai kebenaran, termasuk kebenaran mengenai 

identitas manusia dan dunia. (2) SETI tidak melihat bahwa dunia ini diciptakan oleh 

Allah. SETI memiliki 2 pandangan mengenai asal mula dunia ini. Pertama, SETI 

percaya bahwa dunia ini diciptakan oleh ET yang telah memiliki teknologi yang 

canggih dan sempurna untuk melakukan penciptaan dunia. Kedua, SETI percaya 

bahwa asal mula dunia berasal dari evolusi. Sedangkan kekristenan mempercayai 

bahwa dunia ini diciptakan oleh Allah melalui firman-Nya dan sesuai dengan 
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kehendak-Nya. (3) SETI melihat bahwa ET sebenarnya adalah Allah yang manusia 

percayai selama ini. Bagi SETI, Alkitab adalah catatan sejarah kehidupan antara ET 

dan manusia. Cerita mengenai ET yang pernah datang ke dunia dan hidup bersama 

manusia. Sedangkan kekristenan mempercayai bahwa Allah adalah Roh dan bukan 

makhluk biologis yang SETI cari. ET salah memandang Pribadi Allah sehingga 

dampaknya juga salah dalam memandang Alkitab sebagai firman Allah. (4) SETI 

menaruh pengharapannya kepada ET, oleh karena SETI percaya bahwa ET dapat 

menolong kehidupan manusia di bumi. Selain menganggap ET sebagai pencipta, 

SETI juga percaya bahwa ET telah memiliki teknologi yang lebih canggih dari pada 

manusia di bumi, sehingga ET dapat membuat hidup manusia lebih baik dengan 

teknologinya. Bahkan, SETI percaya bahwa ET dapat membuat manusia memperoleh 

kehidupan yang kekal. Berbeda dengan kekristenan yang menganggap bahwa 

pertolongan manusia hanya datang dari Allah. Hanya Allah yang mampu 

menyelamatkan manusia dan memberikan manusia solusi atas hidupnya yang telah 

rusak oleh dosa. Allah memberikan keselamatan kepada manusia yang percaya 

kepada-Nya. 

 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

 Untuk mencapai tujuan penulisan, maka penulis akan mencoba menyoroti 

beberapa hal: yang pertama, apa pandangan SETI terhadap asal mula dunia? apa 

pandangan SETI terhadap Allah? Apa solusi SETI bagi dunia? Melalui semua itu, 

penulis mencoba membangun konsep pemahaman SETI terhadap dunia dan 

kekristenan. 
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 Kedua, penulis mulai melakukan tinjauan terhadap pandangan-pandangan 

SETI melalui teologi Reformed. Bertujuan untuk mempertahankan iman Kristen dari 

tantangan penelitian SETI baik yang secara langsung menyinggung kekeristenan 

maupun tidak. Diharapkan penelitian ini juga dapat menjawab tantangan zaman 

kepada orang Kristen khususnya para pemimpin gereja di Indonesia dalam era 

teknologi dan sains yang terus berkembang ini.   

 

Batasan Penelitian 

 

 Penelitian ini hanya akan melakukan kajian terhadap pandangan-pandangan 

SETI menurut teologi Reformed. Penelitian ini tidak akan menjawab secara khusus 

mengenai keberadaan ET di dalam dunia menurut teologi Reformed. Penelitian ini 

juga tidak akan mengkritik pandangan para astroteolog lainnya dan tidak akan 

membahas sampai kepada teori-teori fisika sains berkaitan dengan SETI. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Di dalam melakukan penelitian ini, penulis akan memberikan pemaparan 

secara sistematik dalam menjelaskan pandangan SETI dan melakukan kajian secara 

teologis dengan menggunakan teologi Reformed. Setelah itu penulis akan menarik 

kesimpulan dari hasil kajian terhadap pandangan SETI menurut teologi Reformed dan 

kemudian penulis akan memberikan rekomendasi bagaimana sebaiknya orang Kristen 

bersikap dan menanggapi pemikiran SETI dalam kesehariannya. 

 Metodologi penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif dan analisis. Bab pertama bersifat deskriptif yaitu menjelaskan latar 
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belakang dan urgensi dari pandangan SETI, serta dampak penelitian SETI secara luas.  

Bab kedua bersifat deskriptif dan analisis yaitu memaparkan definisi dan sejarah 

penelitian SETI, menganalisis prasuposisi SETI akan asal mula dunia, menganalisis 

prasuposisi SETI akan Allah, dan menganalisis prasuposisi SETI akan solusi bagi 

dunia.21 Masih dalam bagian bab kedua, secara deskriptif penulis akan memaparkan 

mengenai astroteologi mulai dari definisi dan sejarah perkembangan kegiatan 

penelitian ini secara singkat.22 Bab ketiga bersifat deskriptif untuk memaparkan 

doktrin-doktrin di dalam teologi Reformed, yaitu doktrin penciptaan, doktrin Allah, 

dan doktrin keselamatan. Pada bab keempat penulis akan mulai melakukan kajian 

terhadap prasuposisi-prasuposisi SETI pada bab kedua menurut doktrin-doktrin 

teologi Reformed yang telah dituliskan pada bab ketiga. Bab kelima penulis akan 

menyimpulkan hasil dari kajian pada bab keempat dan memberikan implikasi 

terhadap kehidupan orang Kristen dalam keseharian. 

 

Sistematika Penulisan 

 

 Di dalam bab pertama, penulis akan memberikan penjabaran mengenai 

permasalahan yang akan dijawab dalam tesis ini. Pembahasan latar belakang 

penelitian ini adalah mengenai penelitian SETI pada zaman perkembangan teknologi 

astronomi saat ini yang menimbulkan pertanyaan dan respon kritis dari orang Kristen 

 
21Penulis membutuhkan proses analisa untuk meneliti bagian ini, karena tidak semua 

prasuposisi SETI dituliskan secara eksplisit, beberapa informasi dituliskan SETI secara implisit. 

22Dianggap penting untuk dibahas karena penulis ingin memperkenalkan kegiatan dan 

perkembangan astroteologi yang cukup baru di Indonesia. Agar memudahkan pembaca juga untuk 

mengenal lebih lanjut arah penelitian ini, serta dapat menjadi bantuan bagi penulis memberikan 

argumen-argumen untuk SETI. 
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maupun non-Kristen dalam melihat pemikiran dan perkembangannya. Dalam bab ini 

juga terdapat batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Dalam bab kedua, penulis akan membaginya menjadi dua bagian. Bagian 

pertama penulis akan memaparkan informasi mengenai SETI, yaitu definisi dan 

sejarah dari SETI, prasuposisi SETI mengenai asal mula dunia, prasuposisi SETI 

mengenai Allah, dan prasuposisi SETI mengenai solusi bagi dunia. Bagian kedua, 

penulis akan memaparkan informasi mengenai astroteologi, yaitu definisi astroteologi 

dan sejarah perkembangan penelitian astroteologi secara singkat. 

 Dalam bab ketiga, penulis akan memaparkan mengenai doktrin penciptaan, 

doktrin Allah, dan doktrin keselamatan menurut teologi Reformed. 

 Dalam bab keempat, penulis melakukan kajian terhadap setiap prasuposisi-

prasuposisi SETI dalam bab kedua menurut doktrin-doktrin teologi Reformed dalam 

bab ketiga. Penulis akan melakukan kajian secara objektif atas hasil analisanya. 

 Bab kelima berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran-saran yang dapat diberikan. 
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